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Abstrak

Suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh tingkat pemberian ampas tahu dalam
ransum terhadap performan entok (muscovy duck) pada periode pertumbuhan telah
dilakukan di Desa Kota Wetan, Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut dari bulan Mei
hingga bulan Oktober 2006. Penelitian menggunakan 60 ekor anak entok yang secara acak
ditempatkan pada 20 kandang. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan
empat perlakuan ransum mengandung tepung ampas tahu 0%, 10%, 20%, dan 30%. Setiap
perlakuan diulang lima kali dan setiap ulangan terdiri dari tiga ekor anak entok. Data
dianalisis dengan Sidik Ragam. Peubah yang diukur adalah konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsumsi ransum berkisar antara 4225,73g — 4536,30g, pertambahan bobot badan antara
1138,14g — 1283,64g dan konversi ransum antara 3,46- 3,87. Pemberian ampas tahu
sebesar 30% dalam ransum menghasilkan performan entok yang terbaik.

Kata Kunci : Entok, ampas tahu, konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,
konversi ransum.

Abstract

An experiment to know the effect of tofu waste in ration on performance of entok
(Muscovy duck) on growing period was conducted at Kota Wetan Village, Garut Kota Sub
District, Garut Regency on May until October 2006. The experiment used 60 DOD which
where allocated into 20 cages randomly. The treatment consist of four rations containing
tofu waste 0%, 10%, 20%, and 30%. The research used Completely Randomized Design
and the data analyzed by analysis of variance. The parameters were feed consumption,
body weight gain, and feed conversion. The Result showed that the range of feed
consumption is between 4225,73g — 4536,30g, the body weight gain is between 1138,14g —
1283,64¢g and the feed conversion is between 3,46- 3,87. The result also indicated that the
ration containing tofu waste 30% had the best influence on performance of entok on
growing period.
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PENDAHULUAN

Ternak unggas air berkembang cukup pesat di Indonesia, bahkan Biro Statistik
Peternakan (1999) dalam Jayasamudera dan Cahyono (2005) melaporkan bahwa populasi
itik petelur nasional menempati urutan ketiga di dunia setelah China dan Vietnam. Pada

pemeliharaan itik petelur, biasanya juga dipelihara entok. Entok merupakan pengeram



yang baik (Murtidjo, 1995), sehingga berguna sebagai pengeram dalam pemeliharaan itik
petelur yang tidak dapat megerami telurnya sendiri.

Entok merupakan itik pedaging yang paling besar di dunia dan bobotnya bisa
mencapai 3,5 kg sampai 6 kg (Ensminger 1980, Srigandono, 1997), sedang Itik Peking dan
Itik Aylesbury bobotnya hanya 4 — 4,5 kg (Tungka dan Budiana, 2004). Bobot Entok
sangat dominan dibanding dengan itik petelur afkir yang hanya 1,6 kg, dan Itik Mandalung
(kawinan itik petelur dan entok) yang hanya 2.5 kg (Dijaya, 2003).

Di Indonesia pertumbuhan Entok agak lambat karena cara pemeliharaannya yang
kurang baik. Salah satu upaya peningkatan produktivitas dapat ditempuh melalui cara
pemeliharaan yang bersifat intensif, tetapi kendalanya adalah biaya ransum yang masih
mahal. Ransum merupakan faktor yang paling berpengaruh pada pertumbuhan ternak,
selain itu biaya ransum sangat besar yaitu sekitar 60%-70% dari biaya produksi. Dalam
rangka menurunkan biaya ransum, maka sebaiknya dipakai bahan pakan alternatif dari
sumber daya lokal yang tidak bersaing dengan manusia, harganya murah, serta
mengandung nutrisi yang baik seperti ampas tahu.

Tahu banyak diproduksi di daerah Sumedang, yang mencapai 15 ton kacang kedele
per hari, sehingga menghasilkan ampas tahu kering sebanyak 4 ton per hari (Kopti DT II
Sumedang,1999). Ampas tahu merupakan hasil ikutan dari proses pembuatan tahu, yang
diperoleh dari residu pendidihan bubur kedele yang memiliki daya tahan tidak lebih dari 24
jam dalam ruangan terbuka (Tim Fatemata, 1981). Kandungan protein maupun zat nutrisi
lainnya dari ampas tahu kering cukup baik, mengandung protein kasar 22,64%; lemak
kasar 6,12%; serat kasar 22,65%; abu 2,62%; kalsium 0,04%; fosfor 0,06%; dan Gross
Energi 4010 kkal/kg (Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran, 2006). Dengan komposisi tersebut,
maka ampas tahu cukup baik dipakai sebagai bahan pakan sumber protein bagi Entok.

Ampas tahu bisa diberikan pada entok dalam bentuk kering (tepung) atau basah.
Pemberian ampas tahu pada entok mungkin sudah dilakukan di masyarakat, tetapi belum
pernah diteliti. Hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan ampas tahu adalah
kandungan serat kasarnya yang tinggi, jadi pemakaiannya dalam ransum harus dibatasi,
karena bangsa unggas kurang bisa mencerna serat kasar dan bila kelebihan bisa
berpengaruh buruk pada performan. Performan biasa dimanifestasikan dalam besarnya
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum. Berdasarkan

permasalahan tersebut, maka penelitian mengenai penggunaan ampas tahu dalam ransum



dan berapa persen penggunaannya serta pengaruhnya terhadap performan Entok perlu
dilakukan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan anak Entok Lokal yang berumur satu hingga tiga hari
sebanyak 60 ekor yang dimasukkan ke dalam 20 kandang. Penelitian dilakukan di kandang
penelitian yang terletak di Desa Kota Wetan, Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut dari
bulan Mei hingga bulan Oktober 2006. Koefisien variasi bobot badan awal entok pada
penelitian ini sebesar 7,09 %. Kandang menggunakan sistem cage yang terbuat dari ram
kawat dengan ukuran panjang x lebar x tinggi : 90 cm x 60 cm x 60 cm. Ransum semua
perlakuan iso protein dan iso energi dengan kandungan protein 20% dan energi 3000
kkal/kg. Semua kandungan zat makanan berdasar pada kebutuhan NRC (1994) untuk itik
pedaging. Ransum penelitian terdiri dari satu ransum kontrol RO (tanpa ampas tahu), dan
tiga ransum mengandung tepung ampas tahu R1(10 %), R2 ( 20 %) dan R3 (30 %).
Susunan ransum penelitian dapat dilihat pada Tabel 1, sementara kandungan nutrisi dan

Energi Metabolis ransum penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Susunan Ransum Penelitian

Bahan Ransum Penelitian
Ransum RO R1 R2 R3
................................ QO e

Ampas Tahu 0 10 20 30
Jagung 59 54 49 44
Bk.Kedele 16 12 9 6
Tp.Ikan 11 11 11 11
Dedak 11 10 8 6
Grit 0,25 0,25 0,25 0,25
Kapur 0,25 0,25 0,25 0,25
Minyak 2 2 2 2
Premiks 0,5 0,5 0,5 0,5
Jumlah 100 100 100 100

Pencegahan penyakit dilakukan dengan cara menjaga kebersihan kandang, peralatan
kandang dan lingkungan kandang, pemberian vitamin, serta vaksinasi. ( vaksin ND dan
Al). Rancangan percobaan penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
empat perlakuan dan lima ulangan, setiap ulangan terdiri dari tiga ekor anak entok. Data
yang diperoleh dianalisa secara statistik dengan uji F pada taraf nyata 0,05. Peubah yang

diukur adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum.



Tabel 2. Kandungan Nutrisi dan Energi Metabolis Ransum Penelitian

Nutrisi dan Ransum Penelitian Kebutuhan
EM R1 R2 R3 R4 Itik pedaging*
EM (kkal) 3008 3015 3026 3039 2900-3000
PK (%) 20,32 20,12 20,27 20,43 16-22

LK (%) 6,86 7,11 7,24 7,37 <8

SK (%) 3,57 5,37 7,12 8,87 <8

Ca (%) 0,87 0,86 0,85 0,84 0,60-0,65
P (%) 0,76 0,71 0,64 0,59 0,30-0,40
Lys (%) 1,16 1,08 1,01 0,94 0,65-0,90
Meth (%) 0,42 0,39 0,37 0,35 0,30-0,40
Meth+Cys 0,71 0,65 0,62 0,59 0,55-0,70

Keterangan : * Berdasarkan NRC (1994)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan pada Konsumsi Ransum

Kisaran konsumsi ransum entok dalam penelitian ini berkisar antara 4225,73g —
4536,30g (Tabel 3). Nilai ini termasuk rendah bila dibandingkan dengan konsumsi ransum
Itik Peking pada umur yang sama (delapan minggu) yaitu sekitar 9610 - 9860g (NRC,
1994). Sebagai pembanding, besar konsumsi entok jantan pada umur 10 minggu adalah
9540g (Leclercq dan Carville, 1986). Konsumsi ransum entok tiap minggu selama

penelitian (8 minggu) terlihat lebih jelas pada Ilustrasi 1

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum Pertambahan Bobot
Badan dan Konversi Ransum

Perlakuan
Peubah RO RI R2 R3
Konsumsi Ransum (g) 4536,30° 4225,73% 4482.32° 4296,09°
Pertambahan Bobot Badan (g) 1253,11%  1138,14%  1199,07*  1283,64°
. Konversi Ransum 3,70° 3,87° 3,81° 3,46°

Keterangan : Huruf yang sama ke arah dalam satu baris menunjukkan tidak berbeda

Hasil Sidik Ragam memperlihatkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) pada konsumsi ransum entok selama penelitian. Jumlah ransum yang dikonsumsi
pada semua perlakuan tidak berbeda, sehingga bisa dikatakan bahwa tepung ampas tahu
dalam ransum tidak mempengaruhi konsumsi.

Tepung ampas tahu hingga 30% dalam ransum Entok tidak menurunkan konsumsi
ransum, meskipun serat kasar ransum meningkat hingga lebih dari 8% (Tabel 2). Menurut
NRC (1994), konsumsi ransum dipengaruhi oleh kandungan serat kasar dalam ransum,

semakin tinggi serat kasar maka konsumsi ransum cenderung menurun karena ransum



yang berserat tinggi bersifat amba, sehingga mempercepat penuhnya tembolok. Dari
kenyataan ini, ternyata entok masih bisa mentolerir serat kasar lebih tinggi dari yang
diperkirakan, kemungkinan karena entok tidak mempunyai tembolok, makanan mengalir
cepat dan tidak tertahan di salah satu bagian alat pencernaan, sehingga alat pencernaan

tidak mudah penuh.

Grafik Konsumsi Ransum
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Tlustrasi 1. Grafik Konsumsi Ransum Selama Penelitian

Konsumsi ransum kontrol yang sama dengan konsumsi ransum perlakuan
(mengandung tepung ampas tahu) juga memperlihatkan bahwa tepung ampas tahu
merupakan bahan pakan yang palatabel bagi ternak entok.  North (1984) menyatakan
bahwa konsumsi ransum diantaranya dipengaruhi oleh palatabilitas ransum dan tingkat
energi ransum. Dengan demikian kandungan ampas tahu sampai dengan 30% dalam
ransum, selain masih bisa ditoleransi oleh saluran pencernaan entok, juga bersifat

palatabel.

Pengaruh Perlakuan pada Pertambahan Bobot Badan
Kisaran pertambahan bobot badan entok dalam penelitian ini berkisar 1138,14g —

1283,64¢. Nilai ini masih rendah bila dibandingkan dengan pertambahan bobot badan Itik
Peking pada umur yang sama (delapan minggu) yaitu 2890 — 3210 g (NRC, 1994). Sebagai
pembanding, pertambahan bobot badan Entok Muscovy jantan umur 10 minggu di
Perancis adalah 3500 gram (Leclercq dan Carville, 1986). Pertambahan bobot badan entok

tiap minggu selama penelitian (8 minggu) terlihat lebih jelas pada Ilustrasi 2.



Grafik Pertambahan Bobot Badan
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Tlustrasi 2. Grafik Pertambahan Bobot Badan

Hasil Sidik Ragam memperlihatkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) pada pertambahan bobot badan entok selama penelitian. Entok yang diberi
ransum kontrol maupun yang diberi ransum perlakuan menghasilkan pertambahan bobot
badan yang sama besarnya, jadi penggunaan tepung ampas tahu dalam ransum tidak
berpengaruh atau tidak menurunkan pertambahan bobot badan.

Pertambahan bobot badan sangat dipengaruhi oleh konsumsi ransum, karena
konsumsi ransum menentukan masukan zat nutrisi kedalam tubuh yang selanjutnya dipakai
untuk pertumbuhan dan keperluan lainnya. Dengan konsumsi ransum yang tidak berbeda
antar perlakuan, maka pertambahan bobot badan pun menjadi tidak berbeda (Tabel 3).
Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Soeharsono (1976) bahwa konsumsi ransum
erat kaitannya dengan pertumbuhan. Selain itu sejalan dengan Jull (1978) yang
menyatakan bahwa secara tidak langsung pertumbuhan merupakan peningkatan air, protein
dan mineral serta terdapat hubungan yang erat antara kecepatan tumbuh dengan jumlah
ransum yang dikonsumsi pada periode tertentu (Jull, 1978). Pada saat pertumbuhan
berjalan dengan cepat, ternak sangat sensitif terhadap tingkat gizi pada ransum (Wahju,
1992) dan apabila lebih banyak ransum yang dikonsumsi maka lebih cepat pertambahan
bobot badan ternak tersebut (Schaible, 1979).

Namun demikian, dengan konsumsi dan kandungan energi — protein yang sama, akan
menghasilkan pertumbuhan yang sama bila makanan yang dikonsumsi dapat dicerna
dengan baik. Kandungan nutrisi ransum yang tinggi tidak berarti jika daya cernanya

rendah, karena tidak dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk pertumbuhan. Ransum yang

6



berprotein dan berenergi cukup biasanya mempunyai daya cerna yang baik apabila dalam
ransum tidak ada faktor pembatas seperti serat kasar, racun dan lain-lain, sehingga akan
menunjang pertumbuhan ternak. Pada hasil penelitian dapat dilihat bahwa pada perlakuan
ransum yang mengandung tepung ampas tahu 30% dengan kandungan serat kasar ransum
8,87% (Tabel 2) masih menghasilkan pertambahan bobot badan yang tidak berbeda dengan
ransum kontrol. Hal ini membuktikan bahwa entok bisa mentolerir kandungan serat kasar
ransum yang lebih tinggi dari 8%. Dengan demikian, dengan pertambahan bobot badan
yang tidak berbeda maka tepung ampas tahu dapat digunakan pada ransum entok sebanyak

30%.

Pengaruh Perlakuan pada Konversi Ransum

Kisaran konversi ransum Entok dalam penelitian ini berkisar antara 3,46- 3,87 lebih
luas kisarannya bila dibandingkan dengan konversi ransum Itik Peking pada umur 8
minggu yaitu 2,73 — 2,92 (NRC, 1994). Sebagai pembanding konversi ransum Entok yang
ada di Perancis pada umur 10 minggu sekitar 3,8 (Leclercq dan Carville, 1986). Konversi

ransum Entok tiap minggu selama penelitian (8 minggu) terlihat lebih jelas pada Ilustrasi 3.
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Ilustrasi 3. Grafik Konversi Ransum

Konversi ransum mencerminkan kesanggupan ternak dalam memanfaatkan ransum
(North dan Bell, 1990). Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap konversi ransum
adalah faktor genetik (Nesheim dkk., 1979). Konversi ransum Entok lebih tinggi dibanding

konversi ransum litik Peking yang mutu genetiknya sudah lebih baik. Entok yang ada di



Indonesia masih belum efisien dalam mengubah ransum menjadi bobot badan, karena mutu
genetiknya masih rendah.

Hasil Sidik Ragam memperlihatkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>
0,05) terhadap konversi ransum Entok selama penelitian. Konversi ransum pada ransum
kontrol maupun ransum yang mengandung tepung ampas tahu tidak berbeda, karena
konsumsi ransum tidak berbeda demikian juga dengan pertambahan bobot badan. Selain
itu konversi yang sama memperlihatkan bahwa semua ransum mempunyai tingkat efisiensi
yang sama, meskipun mempunyai kandungan serat kasar yang berbeda. Konversi ransum
mereflesikan efek fisiologis dalam memanfaatkan unsur-unsur gizi (Soeharsono, 1976).
Dengan demikian, meskipun ampas tahu mempunyai kandungan serat kasar yang tinggi,

tetapi sampai batas 30% masih bisa dimanfaatkan dengan baik oleh Entok.

KESIMPULAN

Penggunaan tepung Ampas Tahu hingga 30% dalam ransum tidak berpengaruh
negatif terhadap performan entok. Hal ini dibuktikan dengan tidak berbedanya konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum setiap perlakuan. Konsumsi
ransum berkisar antara 4225,73g — 4536,30g, pertambahan bobot badan antara 1138,14g —
1283,64g dan konversi ransum antara 3,46- 3,87. Namun demikian, pemberian ampas tahu
sebesar 30% dalam ransum menghasilkan performan entok yang terbaik ditunjukkan

dengan nilai konversi ransum yang paling efisien.
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